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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan karir, keseimbangan 

kehidupan kerja, punishment, dan reward terhadap Kinerja karyawan pada PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam yaitu sebanyak 100. Sampel pada penelitian ini ditentukan 

menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 27. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Pengembangan karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, keseimbangan kehidupan kerja  secara individu 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, punishment berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan reward berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. pengembangan karir, keseimbangan kehidupan kerja, 

punishment, dan reward secara bersama-sama berpengaruh posititf dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Capella Dinamik Nusantara Batam. Dibuktikan dengan hasil uji t 

variabel Pengembangan karir yaitu sebesar 2,170 > t tabel sebesar 1,985 dan tingkat 

signifikan 0,033 < 0,05. Variabel keseimbangan kehidupan kerja nilai t hitung sebesar 0,964 

< t tabel sebesar 1,985  dan tingkat signifikan 0,337 > 0,05 . Variabel punishment  t hitung 
sebesar 3,460 > t tabel sebesar 1,985 dan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Variabel reward 

nilai t hitung sebesar 4,295 > t tabel sebesar 1,985 dan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Serta 

perolehan f hitung sebesar 29,165> f tabel 2,47 dan signifikan 0,001 < 0,05 

 

Kata Kunci: Pengaruh Pengembangan karir, Keseimbangan kehidupan kerja, Punishment, 

dan Reward 
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Abstract 

This study aims to determine the influence of career development, work-life balance, 

punishment, and reward on employee performance at PT. Capella Dinamik Nusantara Batam. 

The population in this study were 100 employees at PT. Capella Dinamik Nusantara Batam. 

The sample in this study was determined using saturated sampling. This study is a quantitative 

type. The type of data used is primary data obtained from questionnaires distributed to 

respondents. Data analysis techniques used classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis and hypothesis testing. This analysis was carried out using the SPSS 27 

program. The results of this study indicate that the influence of career development has a 

positive and significant effect on employee performance, work-life balance individually does 

not have a positive and significant effect on employee performance, punishment has a positive 

and significant effect on employee performance and reward has a positive and significant effect 

on employee performance. career development, work-life balance, punishment, and reward 

together have a positive and significant effect on employee performance at PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam. This is evidenced by the t-test results for the Career Development 

variable, which is 2.170 > 1.985 with a significance level of 0.033 < 0.05. The Work-Life 

Balance variable has a calculated t-value of 0.964 < 1.985 with a significance level of 0.337 > 

0.05. The Punishment variable has a calculated t-value of 3.460 > 1.985 with a significance 

level of 0.001 < 0.05. The Reward variable has a calculated t-value of 4.295 > 1.985 with a 

significance level of 0.001 < 0.05. The calculated f-value is 29.165 > 2.47 with a significance 

level of 0.001 < 0.05. 

 

Keywords: Influence of Career Development, Work-Life Balance, Punishment, and Reward 
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PENDAHULUAN 

SDM atau Sumber daya manusia merupakan satu komponen penting yang dapat 

menggerakkan kegiatan produksi, pemasaran, dan pengelolaan sebuah perusahaan. Pentingnya 

suatu manajemen untuk memperhatikan sumber daya manusia agar memperlakukan manusia 

sebagai tenaga kerja secara kemanusiaan agar menigkatkan produktivitas dan kinerja karyawan 

dalam suatu perusahaan. Keseimbangan kehidupan kerja pada PT Capella Dinamik Nusantara 

Batam karyawan masih banyak merasa kurang menerapkan keseimbangan kehidupan kerja 

dalam hidupnya terutama pada karyawan yang sudah berkeluarga. Waktu untuk kekuarga 

menjadi sedikit dan juga waktu untuk diri sendri juga terbatas karena banyak nya tugas dan 

jobdesk yang di berikan oleh perusahaan kepada karyawan. karyawan dituntut totalitas dalam 

waktu sehingga karyawan tidak memiliki waktu untuk diri sendiri dan waktu untuk keluarga. 

Punishment atau sanksi memiliki peran untuk memacu karyawan untuk meningkatkan kualitas 

kerja dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Pemberian Punishment harus 

dilakukan oleh perusahaan dengan layak dan adil kepada karyawan. Sanksi (punishment) yang 

diberlakukan bagi karyawan Pt. Capella Dinamik Nusantara Batam yaitu:  

1. Apabila karyawan tidak disiplin dalam waktu bekerja seperti datang terlambat tampa 

pemberitahuan di kenakan potong gaji 1 

2. Jika karyawan yang masih berstatus pekerja harian jika tidak datang bekerja karena alasan 

seperti (cuti,sakit dan izin) tidak akan mendapatkan upah atau gaji dihari mereka tidak 

masuk kerja 

 Reward atau penghargaan adalah yang diberikan perusahaan kepada karyawan. dengan 

adanya reward kepada karyawan akan menambahkan semangat dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dan kesejahteraan karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yang digunakan adalah kuantitatif  

Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Setelah data penelitian yang berupa jawaban kuesioner dari responden penelitian 

dikumpulkan, selanjutnya dilakukan tabulasi data dan dilakukan pengujian terhadap 

kualitas data yang dikumpulkan tersebut. Uji kualitas data dilakukan dengan Uji 

Validitas. kualitas butir pernyataan pada kuesioner dilakukan menggunakan SPSS versi 
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27. Nilai validitas butir pernyataan dapat diketahui dengan cara melihat nilai Corrected 

Item-Total Correlation dan kemudian membandingkannya dengan tabel. Kriteria 

pengujian validitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid 

2. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Apabila korelasi 0,6 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang 

cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,6 maka dikatakan item tersebut 

kurangreliabel.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Jika nilai signifikansi > 0,1 maka datatersebut normal dan sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,1 maka data tersebut tidak berdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya gejala multikolinieritas yaitu nilai VIF > 

10 dan nilai tolerance < 0,01. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Jika pada grafik scatterplot tampak titik-titik menyebar dan tidak terjadi pola tertentu 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya jika pada 

grafik scatterplot tampak titik-titik membentuk pola tertentu maka dapat dikatakan ada 

gejala heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini variabel independen yaitu pengembangan karir (X1), keseimbangan 

kehidupan kerja (X2), punishment (X3), reward (X4) dan variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan (Y). persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut 

𝑌=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+ 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + e 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (uji t) 

 Dalam uji t menggunakan level of signifikan (α) sebesar 5% atau α=0,05. Untuk 

memutuskan hipotesis diterima atau ditolak, makamembandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel jika. 

Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis tersebut didukung atau diterima. 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/equi
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Jika t hitung < t tabel, maka hipotesis tersebut tidak didukung atau ditolak. 

Uji signifikansi terhadap hipotesis ditentukan melalui uji t dengan kriteria sebagai 

berikut. 

H0 : Diterima jika Sig. t hitung > α 

H0 : Ditolak jika Sig. t hitung < α 

Bila H0 diterima, maka tidak ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dan jika H0 ditolak, maka ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Uji Simultan (uji f) 

Ketentuan dalam pengambilan keputusan uji F yaitu jika F hitung > F tabel dan nilai 

signifikan < 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, demikian sebaliknya jika F hitung < 

F tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka H0 ditolak  

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan variabel bebas dalam 

berkontribusi terhadap variabel tetapnya dengan satuan persentase dengan nilai 

determinasi antara 0 dan 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Responden 

Hasil penelitian terhadap 100  karyawan pada PT. Capella Dinamik Nusantra Batam 

diolah menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil sebagai berikut ini. 

Tabel 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

     No. Jenis Kelamin       Jumlah Persentase (%) 

      1       Laki-laki           37         37% 

      2      Perempuan           63         63% 

         Total          100         100% 

Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah responden dari Laki- laki 

sebanyak 37 orang dan Perempuan sebanyak 63 orang.  

. Tabel 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persentase (%) 

1. 20-25 tahun        75             75% 

2. 26-30 tahun        19             19% 

3. 31-40 tahun         6               6% 

 Total       100             100% 

 Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian 

ini berusia 20-25 tahun. 

. Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1. SMA        70             70% 

2. S1        24             24% 

3. S2         6               6% 

 Total       100             100% 

 Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian 

ini pendidikan SMA  

      Uji Validitas 

nilai r tabel adalah 0,1966 (df= N-2=  100-2 = 98 = 0,1966). Uji validitas 

pengembanagn karir (X1) 

Tabel 4 

 Uji validitas variabel pengembangan karir (X1) 

Pertanyaan  R  hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0,842 0,1966 Valid 

X1.2 0,879 0,1966 Valid 

X1.3 0,810 0,1966 Valid 

X1.4 0,810 0,1966 Valid 

X1.5 0,821 0,1966 Valid 

X1.6 0,875 0,1966 Valid 

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS V 27 (2025) 

1. Uji validitas keseimbangan kehidupan kerja (X2) 

Tabel 5 

 Uji validitas variabel keseimbangan kehidupan (X2) 

Pertanyaan  R  hitung R tabel Keterangan 

X2.1 0,549 0,1966 Valid 

X2.2 0,642 0,1966 Valid 

X2.3 0,543 0,1966 Valid 

X2..4 0,492 0,1966 Valid 

X2.5 0,549 0,1966 Valid 

X2.6 0,544 0,1966 Valid 

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS V 27 (2025) 
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2. Uji validitas Punishment (X3) 

Tabel 6 

 Uji validitas variabel Punishment (X3) 

Pertanyaan  R  hitung R tabel Keterangan 

X3.1 0,766 0,1966 Valid 

X3.2 0,648 0,1966 Valid 

X3.3 0,772 0,1966 Valid 

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS V 27 (2025) 

3. Uji validitas Reward (X4) 

Tabel 7 

 Uji validitas variabel Reward (X4) 

Pertanyaan  R  hitung R tabel Keterangan 

X4.1 0,629 0,1966 Valid 

X4.2 0,662 0,1966 Valid 

X4.3 0,701 0,1966 Valid 

 X4.4 0,556 0,1966 Valid 

 X4.5 0,589 0,1966 Valid 

X4.6 0,519 0,1966 Valid 

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS V 27 (2025) 

4. Uji validitas Kinerja karyawan (Y) 

Tabel 8 

 Uji validitas variabel Reward (Y) 

Pertanyaan  R  hitung R tabel Keterangan 

Y1.1 0,602 0,1966 Valid 

Y1.2 0,711 0,1966 Valid 

Y1.3 0,755 0,1966 Valid 

Y1.4 0,651 0,1966 Valid 

 Y1.5 0,735 0,1966 Valid 

 Y1.6 0,595 0,1966 Valid 

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS V 27 (2025) 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dari setiap variabel adalah sebagai berikut: 

Tabel 9 

Hasil PengujianReliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengembangan karir(X1) 0,924 Reliabel 

Keseimbangan kehidupan kerja (X2) 0,923 Reliabel 

punishment(X3) 

reward (X4) 

kinerja karyawan 
 

0,854 

0,658 

0,754 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 
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Sumber : Data Olahan, 2025 

Berdasarkan data diatas bahwa semua variabel menunjukkan nilai cronbachalpha > 0,6 maka 

dapat dikatakan reliabel sehingga dapat diepergunakan untuk mengolah data selanjutnya. 

Tabel 10 

Hasil Uji Normalitas 

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest 

 UnstandardizedResidual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.68229261 

MostExtremeDifferences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.051 

TestStatistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200,d 

a. Testdistributionis Normal. 

b. Calculatedfrom data. 

c. LillieforsSignificanceCorrection. 

d. Thisis a lowerboundofthetruesignificance. 

Sumber : Data Olahan, 2025 

Berdasarkan Tabel uji normalitas dengan menggunakan metode kolmogorov smirnov 

dapat dilihat nilai Asymptotic Significance yakni 0,200> 0,05. Dapat dikatakan bahwa data 

pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Tabel 11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

   Model 

Collinearity Statistics 

         Tolerance    VIF 

1 Pengembangan Karir 0,783    1,277 

Keseimbangan Kehidupan 

Kerja 

0,723    1,382 

Punishment 0,669     1,494 

Reward 0,554     1,806 
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           Sumber: hasil pengelolaan data SPSS V 27 (2025) 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi atau tidak terdapat masalah multikolineritas antar variabel independen dalam regresi 

tersebut. 

 

         Sumber: hasil pengelolaan data SPSS V 27 (2025) 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar keatas dan kebawah angka 0 dan 

tidak membentuk pola yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Regresi Linear berganda 

Tabel 12 

Hasil Regresi Linear berganda 

Coefficients 

Model Unstandarized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 4,511 2.093  2.156 .034 

Pengembangan karir 0.79 .037 .169 2.170 .033 

Keseimbangan 

kehidupan kerja 

.068 .071 .078 ,964 .037 

Punishment .558 .161 .291 3,460 .001 

reward .404 .094 .397 4.295 .001 

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Olahan, 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 6 dapat diperoleh persamaan regresi adalah 

sebagai berikut: 
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Y= 4,511 + 0,079 X1+ 0,068 X2+ 0,558 X3+ 0,404 X4 + e 

Uji t 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 13 

Hasil Uji t ( parsial ) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

4,511 2,093 
 

2,156 ,034 
  

T1 ,079 ,037 ,169 2,170 ,033 ,783 1,277 

T2 ,068 ,071 ,078 ,964 ,337 ,723 1,382 

T3 ,558 ,161 ,291 3,460 <,001 ,669 1,494 

T4 ,404 ,094 ,397 4,295 <,001 ,554 1,806 

a. Dependent Variable: T5 

 

Sumber : Data Olahan, 2025 

1. Nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,033 < 0,05 dan nilai t hitung 

2,170 > t tabel sebesar 1,985 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y.  

2. Nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,337 < 0,05 dan nilai t hitung 

0,964 < t tabel sebesar 1,985 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 Tidak diterima 

yang berarti Tidak terdapat pengaruh X2 terhadap Y.  

3. Nilai sig untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 

3,460 > t tabel sebesar 1,985 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y.  

4. Nilai sig untuk pengaruh X4 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 

4,295 > t tabel sebesar 1,985sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X4 terhadap Y.  

Uji f (Simultan) 

Tabel 14 

Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 344,059 4 86,015 29,165 <,001b 

Residual 280,181 95 2,949   

Total 624,240 99    

a. Dependent Variable: T5 

b. Predictors: (Constant), T4, T1, T2, T3 

Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS V 27, 2025 

Hasil pengolahan data pada Tabel 21 menunjukan nilai f hitung 29,165 > f tabel 2,47 

dan signifikan 0,001 < 0,05 Kesimpulannya adalah secara simultan bahwa Variabel 

Pengembangan karir (X1) Keseimbangan kehidupan kerja (X2) Variabel Punishment 

(X3) Variabel Reward (X4) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Variabel Kinerja karyawan (Y). 

Uji Koefisien Determinasi  

Hasil determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 15 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model              R R 

Squares 

Adjusted 

R 

Squares 

Std. 

ErroroftheEstimate 

1 .742a .551 .532 1.71734 

        Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS V 27,2025 

Berdasarkan hasil Tabel diatas dapat diketahui nilai R² (Adjusted R Square) adalah 0,551 

artinya korelasi antara Variabel Pengembangan karir, Keseimbangan kehidupan kerja, 

Punishment dan reward sebesar 55,1%. sedangkan sisanya sebanyak 44,9% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan pada penelitian ini. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul "Pengaruh 

pengembangan karir, keseimbangan kehidupan kerja, punishment, dan reward terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Capella Dinamik Nusantara Batam" maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan karir berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Capella Dinamik Nusantara Batam. 

2. Keseimbangan kehidupan kerja tidak berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Capella Dinamik Nusantara Batam. 
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3. punishment berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Capella Dinamik Nusantara Batam. 

4. reward berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Capella Dinamik Nusantara Batam. 

5. Pengembangan karir, Keseimbangan kehidupan kerja, punishment, reward bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam. 
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